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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengelolaan Alokasi Dana Desa Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Bongoime, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif korelasional dengan 

pendekatan kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari 

penyebaran kuesioner kepada Masyarakat di Desa Bongoime, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten 

Bone Bolango. Penarikan sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 responden.Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif antara Alokasi Dana Desa terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat di Desa Bongoime, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango. Koefisien korelasi 

(R) 0,459 dan nilai Determinasi (R Square) sebesar 0,211 atau 21,1%. Dengan demikian hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara Alokasi Dana Desa terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat di Desa Bongoime, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango 

dapat diterima pada penelitian ini. 

Kata Kunci : Alokasi Dana Desa, Kesejahteraan Masyarakat 
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Abstract 

This study aims to determine the influence of village fund allocation management on community 

welfare in Bongoime Village, Tilongkabila Sub District, Bone Bolango Regency. The study used a 

correlational quantitative method with a descriptive quantitative approach. The data used are primary 

data obtained from distributing questionnaires to the community in Bongoime Village, Tilongkabila 

Sub District, Bone Bolango Regency. In this study, the sampling amounted to 40 respondents.The study 

results show a positive influence between village fund allocations and community welfare in Bongoime 

Village, Tilongkabila Sub District, and Bone Bolango Regency. The correlation coefficient (R) is 0.459, 

and the determination value (R Square) is 0.211 or 21.1%. Thus, the study's hypothesis, which states that 

there is a positive influence between Village and locations on Community Welfare in Bongoime Village, 

Tilongkabila, Bo DHEA Home Bolango Regency, is confirmed. 

Keywords: Village Fund Allocation, Community Welfare 

 

PENDAHULUAN  

Berdasarkan peraturan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa Pasal 1 

Ayat 1 mengatakan desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, 

selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah 

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (Herman et al., 2021). 

Sebagaimana dalam UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa dalam pasal 78 Ayat 1 yang 

berbunyi: pembangunan desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa dan 

kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan kebutuhan 

dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi ekonomi lokal, 

serta pemerintah desa mengupayakan memberikan bantuan langsung melalai pembagian 

sembako sebagai bentuk bantuan sosial yang diwujudkan pemerintah untuk peningkatan 

kesejahteraan masyarakat desa dan pemanfaatan umber daya alam dan lingkungan  secara 

berkelanjutan. 

Kesejahteraan masyarakat adalah suatu kondisi yang memperlihatkan tentang keadaan 

kehidupan masyarakat yang dapat dilihat dari standar kehidupan bermasyarakat. 

Kesejahteraan masyarakat menunjukkan ukuran hasil pembangunan masyarakat dalam 

mencapai kehidupan yang lebih baik yang meliputi: pertama, peningkatan kemampuan dan 

pemerataan distribusi kebutuhan dasar seperti makanan, perumahan, kesehatan, dan 

perlindungan. Kedua, peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan, pendidikan yang 

lebih baik dan peningkatan atensi terhadap budaya dan nilai-nilai kemanusiaan dan ketiga 
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memperluas skala ekonomi dan ketersediaan pilihan sosial dari individu dan bangsa (Ratna 

Ekasari, 2020:28) 

Sebagaimana Menurut (Adi, 2015) dalam (Djako et al., 2022) bahwa kesejahteraan 

merupakan kondisi dimana seseorang dalam keadaan aman, makmur sentosa, selamat dari 

berbagai segala macam ganggunan masalah atau kesukaran dan sebagainya. Sejalan 

dengan pendapat (Fahmi et al., 2023) Berdasarkan Undang-undang No. 11 Tahun 2009, 

tentang Kesejahteraan Masyarakat, dapat    kita    lihat    bahwa yang menjadi ukuran 

kesejahteraan adalah menilai usaha kemampuan seseorang (individu) atau kelompok untuk 

memenuhi kebutuhan materinya. Kebutuhan materi tidak lepas dari kebutuhan akan 

pangan, sandang, papan, dan Kesehatan yang selalu berhubungan dengan pendapatan. 

Pendidikan, ketentraman hidup, keamanan yang di hubungkan dengan kebutuhan spiritual. 

Pada dasarnya kebutuhan utama manusia atau kebutuhan primer yaitu sandang, 

pangan, dan papan. Situasi dimana seseorang telah memiliki pakaian untuk dipakai dalam 

kegiatan sehari–hari, makanan dan minuman yang di konsumsi untuk menjalankan aktivitas 

sehari hari, karena sejatinya manusia butuh makan, butuh enerji untuk menunjang 

kegiatannya sehari- hari dan untuk bertahan hidup, selain itu manusia juga membutuhkan 

papan yaitu tempat tinggal untuk berteduh. Ketiga aspek tersebut harus dapat terpenuhi 

untuk mencapai kesejahteraan. 

Penggunaan dari Alokasi dana desa memiliki peran yang penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat apabila pengelolaan perencanaan program tersebut sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya alam 

sekitar sehingga potensi desa dapat dimanfaatkan dengan baik dan dapat meningkatkan 

kesejateraan masyarakat sekitar. Oleh sebab itu, pemerintah membentuk Undang-Undang 

No.6 Tahun 2014 tentang desa (Sri Mulyani Kemenkeu RI, 2018:13). 

Menurut peraturan menteri dalam negeri Republik Indonesia Nomor 113 tahun 2014 

tentang pengelolaan keuangan desa, meyatakan bahwa pengertian dari Alokasi Dana Desa 

(ADD) merupakan bagian keuangan desa yang diperoleh dari bagi hasil pajak daerah dan 

bagian dari dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh 

kabupaten/kota untuk desa yang dibagikan secara proporsional. 

Penelitian yang mendukung dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian Vivi 

Pancasari Kusumawardani dan Triana Dien Alfiyah (2022) tentang “Pengaruh Alokasi Dana 

Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa (Studi Pada Desa Baun Bango Kecamatan 

Kamipang Kabupaten Katingan” berdasarkan hasil analisi data tersebut maka dapat di 

simpulkan bahwa Alokasi Dana Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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kesejahteraan masyarakat pada Desa Baun Bango Kecamatan Kamipang Kabupaten 

Katingan. 

Sebelum meneliti, peneliti melakukan observasi awal terlebih dahulu untuk 

mengetahui jumlah masyarakat yang tinggal di Desa Bongoime, Kecamatan Tilongkabila, 

Kabupaten Bone Bolango. Berikut tabel jumlah masyarakat di Desa Bongoime, Kecamatan 

Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango: 

Tabel 1 Jumlah Masyarakat di Desa Bongoime, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten 

Bone Bolango 

Nama Dusun Jumlah Kartu 

Keluarga 

Jumlah 

Masyarakat 

Dusun I 105 673 

Dusun II 86 506 

Dusun III 105 730 

Dusun IV 139 610 

Jumlah 435 2519 

Berdasarkan tabel diatas bahwa jumlah seluruh masyarakat Desa Bongoime sebanyak 

2.519 jiwa dan masyarakat yang terbanyak dusun III dengan jumlah Masyarakatnya 730 

orang dan jumlah masyarakatnya sedikit dusun II dengan jumlah masyarakatnya 506. 

Selain itu peneliti memperoleh data mengenai kesejahteraa keluarga, berikut ini tabel 

kesejahteraan keluarga masyarakat di Desa Bongoime, Kecamatan Tilongkabila Kabupaten 

Bone Bolango: 

Tabel 2 Jumlah Kesejahteraan Keluarga 

Jumlah keluarga prasejahtera 128 KK 

Jumlah keluarga sejahtera 1 106 KK 

Jumlah keluarga sejahtera 2 96 KK 

Jumlah keluarga sejahtera 3 56 KK 

Jumlah keluarga sejahtera 3 

plus 

49 KK 

Total jumlah kepala keluarga 435 KK 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat digolongkan masyarakat Desa Bongoime, 

Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango termasuk belum sejahtera. Dari jumlah 

kepala keluarga yang sebanyak 435 hanya terdapat 49 KK yang termasuk dalam jumlah 

keluarga sejahtera 3 plus di mana keluarga sejahtera III plus adalah keluarga yang telah 

dapat memenuhi kebutuhan dasar minimum, kebutuhan dasar psikologis, kebutuhan sosial 
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psikologis, kebutuhan pengembangan, dan sekaligus secara teratur ikut menyumbang 

kegiatan sosial dan ikut aktif dalam kegiatan semacam lainnya. 

Kesejahteraan dapat dilihat dari status miskin atau tidak miskin suatu rumah tangga 

tetapi yang ditentukan yaitu dari rata-rata pendapatan dan pengeluaran, bahwa konsumsi 

pengeluaran yang besar akan seimbang apabila dibarengi dengan pendapatan yang tinggi, 

begitupun sebaliknya pendapatan yang rendah akan mengakibatkan konsumsi pengeluaran 

yang rendah pula. Apabila tidak terdapat keseimbangan dari keduanya maka masyarakat 

tersebut masih tergolong keluarga yang belum sejahterah. Selain itu peneliti juga 

memperoleh informasi dari Sekretaris Desa yang mengatakan bahwa ada beberapa 

masyarakat di Desa Bongoime yang mempunyai rumah yang non permanen yaitu bukan 

kepemilikan sendiri. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

korelasional dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan adalah data 

primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada Masyarakat di Desa Bongoime, 

Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango. Penarikan sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 40 responden.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Uji Instrumen Penelitian  

1. Uji Validitas  

Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan program 

SPSS for Windows Versi 20.0. Dalam penelitian ini pengujian validitas hanya dilakukan 

terhadap 20 responden. Pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai Rhitung 

(Corrected Item-Total Correlation) > Rtabel sebesar 0,368, untuk df = 40 – 2 

= 38; 𝛼 = 0,05 maka item/pernyataan tersebut valid dan sebaliknya. 

a. Validitas Variabel Alokasi Dana Desa (X) 

Berdasarkan hasil perhitungam uji validitas variabel Alokasi Dana Desa (ADD) 

dengan 25 item pernyataan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Alokasi Dana Desa (X) 

Pernyataan 𝑹𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan Status 

1 0,626 0.443 RHitung>RTabel Valid 

2 0,613 0.443 RHitung>RTabel Valid 
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3 0,482 0.443 RHitung>RTabel Valid 

4 0,578 0.443 RHitung>RTabel Valid 

5 0,716 0.443 RHitung>RTabel Valid 

6 0,350 0.443 RHitung>RTabel Tidak Valid 

7 0,629 0.443 RHitung>RTabel Valid 

8 0,706 0.443 RHitung>RTabel Valid 

9 0,653 0.443 RHitung>RTabel Valid 

10 0,677 0.443 RHitung>RTabel Valid 

11 0,639 0.443 RHitung>RTabel Valid 

12 0,697 0.443 RHitung>RTabel Valid 

13 0,809 0.443 RHitung>RTabel Valid 

14 0,667 0.443 RHitung>RTabel Valid 

15 0,459 0.443 RHitung>RTabel Valid 

16 0,562 0.443 RHitung>RTabel Valid 

17 0,461 0.443 RHitung>RTabel Valid 

18 0,578 0.443 RHitung>RTabel Valid 

19 0,286 0.443 RHitung>RTabel Tidak Valid 

20 0,477 0.443 RHitung>RTabel Valid 

21 0,550 0.443 RHitung>RTabel Valid 

22 0,456 0.443 RHitung>RTabel Valid 

23 0,645 0.443 RHitung>RTabel Valid 

24 0,348 0.443 RHitung>RTabel Tidak Valid 

25 0,510 0.443 RHitung>RTabel Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas terdapat 25 pernyataan yang digunakan dalam 

penelitian instrumen variabel Alokasi Dana Desa (X), dan dari 25 pernyataan 

terdapat 

3 pernyataan yang tidak valid yaitu pada pernyataan (6,19 dan 24) dan sisanya 

sebanyak 22 pernyataan valid dan dapat digunakan dalam memperoleh data 

penelitian. 

b. Validitas Variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y) 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel Kesejahteraan Masyarakat 

dengan 25 item pertanyaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y) 
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Pernyata

an 

𝑹𝑯𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑹𝑻𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan Status 

1 0,477 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

2 -0,224 0.4438 RHitung>RTabel Tidak Valid 

3 0,174 0.4438 RHitung>RTabel Tidak Valid 

4 0,470 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

5 0,495 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

6 -0,380 0.4438 RHitung>RTabel Tidak Valid 

7 0,578 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

8 0,617 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

9 0,632 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

10 0,623 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

11 0,502 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

12 0,464 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

13 0,551 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

14 0,544 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

15 0,542 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

16 0,498 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

17 0,731 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

18 0,478 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

19 0,752 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

20 0,689 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

21 0,448 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

22 0,125 0.4438 RHitung>RTabel Tidak Valid 

23 0,498 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

24 0,454 0.4438 RHitung>RTabel Valid 

25 0,104 0.4438 RHitung>RTabel Tidak Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas terdapat 25 pernyataan yang digunakan dalam penelitian 

instrumen variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y), dan dari 25 pernyataan terdapat 5 

pernyataan yang tidak valid yaitu pada pernyataan (2,3,6,22 dan 25) dan sisanya sebanyak 

20 pernyataan valid dan dapat digunakan dalam memperoleh data penelitian. 
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2. Uji Reliabilitas  

 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel alpha cronbach Standar Keterangan 

1 Alokasi Dana Desa (X) 0,905 0,6 Reliabel 

2 Kesejahteraan Masyarakat (Y) 0,876 0,6 Reliabel 

 

3. Uji Normalitas  

Uji Normalitas data diuji mengguanakan metode kolmogrov smimmov. Kriteria 

pengambilan keputusan adalah jika hasil pengujian memiliki tingkat signifikasi>0,05 

maka data pada variabel berdisiribusi normal. Sebaliknya jika hasil pengujian tingkat 

signifikansinya<0,05 maka data variabel berdistribusi tidak normal. Berikut uji 

normalitas data menggunakan kolmogrov smirnov. 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 

 

Normal 

Parametersa,b 

 

 

Most Extreme 

Differences 

Kolmogorov-

Smirnov Z Asymp. 

Sig. (2-tailed) 

 

 

Mean 

Std. 

Deviation 

Absolute 

Positive 

Negative 

40 

.0000000 

12.82419686 

.131 

.068 

-.131 

.826 

.502 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan kolmogorov smirnov memiliki tingkat 

signifikansinya sebesar 0,502>0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual 

berdistribusi normal atau memenuhi syarat uji normalitas. 

Hasil Analisis Regresi  



 

Copyright @ Mutia R. Abdjul, Meyko Panigoro, Agil Bahsoan, Melizubaida Mahmud, Ardiansyah 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh varabel bebas 

terhadap variabel terikat setelah dilakukan uji asumsi normalitas data dan semyata 

terpenuhi. Tahap selanjutnya dilakukan pemodelan data dengan menggunakan analisis 

regresi linear sederhana. Hasil analisis dengan bantuan program SPSS ditampilkan dengan 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 

1 

Alokasi Dana Desa 

36.963 

.584 

17.583 

.183 

 

 

.459 

2.102 

3.185 

.042 

.003 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat 

 

 Berdasarkan hasil analisis di atas, model regresi linier sederhana yang dibangun 

adalah: 𝒀 = 𝟑𝟔, 𝟗𝟔𝟑 + 𝟎, 𝟓𝟖𝟒 𝑿 

Dari model tersebut diinterpretasikan hal – hal sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 36,963 menunjukan jika tidak terdapat pengaruh dari 

Alokasi Dana Desa maka rata-rata nilai dari variabel Kesejahteraan Masyarakat 

adalah sebesar 36,963 satuan. 

b. Nilai koefisien regresi Variabel X Alokasi Dana Desa sebesar 0,584 menunjukan 

setiap perubahan Variabel Alokasi Dana Desa sebesar 1 satuan akan mempengaruhi 

Kesejahteraan Masyarakat sebesar 0,584 satuan.    

 

Pengujian Hipotesis  

Setelah pengujian analisis regresi yang dilakukan selanjutnya akan dilaksanakan 

pengujian pengaruh secara parsial dari variabel bebas Alokasi Dana Desa terhadap variabel 

terikat yaitu Kesejahteraan Masyarakat hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 21 

adalah sebagai berikut : 
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Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 

1 

Alokasi Dana Desa 

36.963 17.583  

.459 

2.102 .042 

.584 .183 3.185 .003 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Masyarakat 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai tabel yang diperoleh untuk mendapatkan 

kesimpulan apakah menerima atau menolak Ho, terlebih dahulu harus menentukan t-tabel 

yang akan digunakan. Nilai t-tabel ini tergantung pada besarnya df (degree of freedom) 

serta tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5% dan nilai df sebesar n-k-1=40-1-1=38 

diperoleh nilai t-tabel sebesar 2.02439 (lihat kampiran). Hasil analisis dengan menggunakan 

bantuan program SPSS 21 diperoleh hasil yaitu nilai t-hitung 3,185>2.02439 t-tabel 2.02439 

dan nilai signifikan 0,003<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian 

ini diterima yaitu variabel Alokasi Dana Desa (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat (Y) di Desa Bongoime, Kecamatan Tilongkabila, Kabupaten Bone 

Bolango. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada tiap-tiap indikator dalam variabel Alokasi 

Dana Desa (X) berada pada kategori dengan interpretasi baik dengan nilai rata-rata adalah 

3.84. Dari ketiga indikator yang ada dalam variabel Alokasi Dana Desa (X), dapat dilihat 

bahwa indikator Transparan memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,32 dengan 

interpretasi sangat baik sedangkan, indikator Partisipatif memiliki nilai terendah sebesar 3,03 

dengan interpretasi baik. 

Kemudian hasil analisis deskriptif tiap-tiap indikator dalam variabel Kesejahteraan 

Masyarakat (Y) berada pada kategori dengan interpretasi baik dengan nilai rata-rata adalah 

3,95. Dari ketiga indikator yang ada dalam variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y), dapat 

dilihat bahwa indikator Perumahan memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,54 dengan 

interpretasi sangat baik sedangkan indikator Konsumsi Pengeluaran memiliki nilai terendah 

sebesar 3,58 dengan interpretasi baik. 
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Selanjutnya pengujian regresi linier sederhana yang dimaksudkan untuk mengukur 

hubungan fungsional antara variabel-variabel dalam penelitian. Dari hasil perhitungan 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 𝒀 = 𝟑𝟔, 𝟗𝟔𝟑 + 𝟎, 𝟓𝟖𝟒 𝑿. Nilai konstanta 

sebesar 36,963 menunjukan jika tidak terdapat pengaruh dari Alokasi Dana Desa (X) maka 

rata-rata nilai dari variabel Kesejahteraan Masyarakat (Y) adalah sebesar 36,963 satuan. Nilai 

koefisien regresi Variabel Alokasi Dana Desa (X) sebesar0,584 menunjukan setiap perubahan 

Variabel Alokasi Dana Desa (Y) sebesar 1 satuan akan mempengaruhi Kesejahteraan 

Masyarakat (Y) sebesar 0,584 satuan. 

Pada hasil Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Diketahui bahwa nilai t-hitung 3,185>2.02439 t-

tabel 2.02439 dan tingkat signifikan 0,003<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

dalam penelitian ini diterima yaitu variabel Alokasi Dana Desa (X) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kesejahteraan Masyarakat (Y) di Desa Bongoime, Kecamatan 

Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango. 

Pada hasil uji koefesien determinasi menunjukkan besarnya koefisien determinasi yang 

disesuaikan atau angka R Square adalah sebesar 0,211 atau sebesar 21,1%. Nilai menunjukan 

bahwa sebesar 21,1% variabilitas Kesejahteraan Masyarakat (Y) dapat dijelaskan oleh variabel 

Alokasi Dana Desa (X), sedangkan sisanya sebesar 78,8 % dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa Alokasi Dana Desa (ADD) berpengaruh positif 

terhadap Kesejahteraan Masyarakat, dimana digunakan untuk pemberdayaan masyarakat 

sebesar 60%. Dalam Bidang pendidikan digunakan untuk pembayaran Honorarium Guru 

Paud, Honorarium Guru ngaji, Honor Imam dan palatihan pemangku adat dan dalam Bidang 

Kesehatan digunakan untuk PMT Posyandu bayi dan balita, PMT Posyandu ibu hamil dan 

ibu menyusui, PMT Posyandu remaja, PMT Posyandu lansia, Belanja insentif Kader 

Kesehataan (5 orang) dan belanja insentif Kader Pembangunan Manusia (KPM). Dan sisanya 

40% digunakan dalam pembiayaan untuk tunjangan aparat desa serta belanja pemeliharaan 

ruangan kantor desa. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis data hasil penelitian mengenai Pengaruh Pengelolaan Aloksi Dana 

Desa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Bongoime Kecamatan Tilongkabila 

Kabupaten Bone Bolango. Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan Masyarakat yang dilakukan dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang cukup kuat ditunjukkan oleh besar nilai 
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koefisien korelasi (R) 0,459. Nilai Determinasi (R Square) sebesar 0.211 atau 21,1%. Dengan 

demikian, hipotesis penenlitian yang menyatakan bahwa Pengelolaan Alokasi Dana Desa 

berpengaruh positif terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa Bongoime Kecamatan 

Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango, diterima dipenelitian ini. 
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